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ABSTRACT 

Diarrhea is the 10 biggest disease in Sungai Ulin Health Center Banjarbaru. Mothers who 

have toddlers still do not know and create personal hygiene and good environmental 

sanitation. This study aims to determine the relationship between personal hygiene and 

environmental sanitation with the incidence of diarrhea in children under five in the Sungai 

Ulin Public Health Center, Banjarbaru City in 2022. The research method is an analytic 

survey with a cross sectional approach. The sample is 82 respondents. Data analysis used 

univariate and bivariate analysis with chi square test with a significance level of p-value 

<0.005. The results of the analysis show that there is a personal hygiene relationship; 0.000, 

and environmental sanitation; 0.000. It is hoped that mothers who have toddlers can create 

personal hygiene and good environmental sanitation to prevent diarrhea in toddlers. 
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ABSTRAK 

 

Diare merupakan 10 penyakit terbesar di Puskesmas Sungai Ulin Banjarbaru. Ibu yang 

memiliki balita masih belum mengetahui dan menciptakan personal hyegine dan sanitasi 

lingkungan yang baik. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan personal hyegine 

dan sanitasi lingkungan dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Sungai 

Ulin Kota Banjarbaru Tahun 2022. Metode penelitian survey analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Sampel sebanyak 82 responden. Analisis data menggunakan analisis 

univariat dan bivariat dengan uji chi square dengan tingkat signifikansi p-value < 0,005. 

Hasil analisis menunjukkan ada hubungan personal hyegine; 0,000, dan sanitasi lingkungan; 

0,000. Diharapkan agar ibu yang mempunyai balita dapat menciptakan personal hyegine dan 

sanitasi lingkungan yang baik guna mencegah kejadian diare pada balita.  
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PENDAHULUAN 

Infeksi menular adalah masalah 

kesehatan masyarakat yang umum di 

negara-negara miskin seperti Indonesia. 

Penyakit menular menjadi masalah global 

mengingat tingginya tingkat hasil buruk 

yang ditimbulkannya dalam waktu singkat. 

Segitiga epidemiologi yang meliputi host, 

agent, dan environment termasuk penyakit 

menular. Diare merupakan salah satu 

penyakit menular. Diare merupakan salah 

satu penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas pada anak di seluruh dunia. 

Diare tampaknya menjadi penyebab 

kematian terbesar kedua pada anak di 

bawah usia lima tahun, terhitung sekitar 

760.000 kematian per tahun, yang 

sebagian besar disebabkan oleh air minum 
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5.  Ada hubungan sanitasi lingkungan 

dengan kejadian diare pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Sungai Ulin 

Kota Banjarbaru Tahun 2022 dengan 

nilai p-value = 0,000. 
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